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UPAYA MENGHADAPI PERUBAHAN LINGKUNGAN STRATEGIS
DENGAN MEMBANGUN DAN MERAIH COMPETITIVE ADVANTAGE
MELAUI YVALUE CHAIN ANALYSIS DAN KEMITRAAN

Agus Taufik Hidayat *

Abstract
The auccassnfurganimﬁminmuingihhustnmdnpmdmitﬂhmwwkup
quality of the product with world Jevel, Now days, the rivalry in business are getting

complex 50 all companies in the world

have to mm business grit . Only

competilive companies that are able to be exist in the world. To know the competitive
source being had by compeny, usually vatue chain anzlyze is nesded, The main
concept of value chain is partnership from basic/raw material activitiss till ready
good, so the company has strong basic in building relatlonship with its partner.

Dewasa ini berbagai perkembangan dan
kemajuan pesat di bidang industri dan
teknologi informasi menyebabkan
perubshan besar di berbagai aspek dan
bidang kehidupan manusia, Kondisi ini may
tidak mau dan suka atau tidak suka
mengharuskan perusahaan untuk mengikuti
dan berkembang sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan tersebut yang
berarti operasional organisasi menjadi
semakin kompleks dan persaingan akan
somakin ketat, [al ini mendoromg pula
terjadinya pergeseran-pergeseran
paradigma di dalam organisasi hisnis.

* Adalaf pengajar di STIE
PGRT Dewantara Jombang
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Berhasil tidaknya suatu organisasi
menjalankan cperasional organisasi yang
semakin kompleks dan menghadapi
persaingan yang semakin ketat untuk
mencapai tyjuannya aken sangat ditentukan
oleh berbagai faktor, baik faktor-faktor
eksternal maupun faktor-faktor internalnya.
Faktor eksternal organisasi_meliputi situasi
perckonomian, kebijekan pemerintah,
perubahan lingkungan persaingan, serts
perubahan selera konsumen_merupakan
faktor yang sangat sulit untok dikendalikan
oleh organisasi secara langsung karena
keberadaannya di luar organisasi. Sitnasi
tersebut membuat organisasi semakin sulit
untuk mencapsi kesuksesan dan
memperiohankan kesuksesan vang telah
diperoleh, terutama untuk organisasi
dengan permasalahan yang semakin
kompleks (Church & McMahan, 1996:
Zeftane, 1996).

Sementars itv faktor-fakior internal
organisasi merupakan fiktor-faktor yang
sepenuhnya berada di dalam

organisasi_meliputi sumber daya
keuangan, kebijakan orgnisasional, praktik
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manajemen sumber daya manusia,
manajemen dan sutruktur organisasi, sikap
dan perilaku karyawan, juga skan menjadi
penentu kesuksesan organisasi jika dapat
dikendalikan dengan baik.

Fenomena-fenomena perubahan
lingkungan bisnis global yang terjadi
dewasa ini menuntut organisasi untuk
semakin kritis menyikapinya. Persaingan
yang bersifat global dan tajam
menyebabkan terjndinya penciutan laba
yang diperoleh perusahran- perusahean
yang memasuki tingkat persaingan dunia.
Keadaan ini memaksa manajemen mencari
berbagai strategi baru yang menjadikan
perusahaan mampu bertahan dan
berkembang dalam persaingan tingkat
dunia. Hanva perusahaan-perusahaan yang
memiliki keunggulan pada tinghat dunialah
yang mampu bertahan dan berkembang,
yaitu perusahaan-perusahaan yang fleksibel
memenuhi kebutuban konsumen, mampu
menghasilkan produk yang bermutu, dan
cost effective (Mulyadi, 1997 dalam
Srimindarti dan Indart, 2003).

Persaingan dapat dipandang scbagai
pengelolaan sumberdaya sedemikian rupa
sehingga melampavi kinerja kompetitor.
Untuk melaksanakannya, perasahaan periu
memiliki keunggulan kompetitif yang
merupakan jantung kinerja pervsahaan
dalam sebush pasar yang kompetitif (Porter,
1980). Selanjutnya Porter menyatakan
bahwa untuk mengidentifikasi sumber-
sumber dan potensi keunggulan kompetitit

bagi suatu perusahaan, diperiukan suatu
alat analisis yang disebut konsep value
chain, Retangka value chain (value chain
framework) merupakan suatu metode
memecah rantai (chain), dari raw material
sampai dengan end user costumer kedalam
aktivitas-aktivitas strategik yang relevan
untuk memahami perilaku kos dan sumber-
sumber diferensiast, karena suat sktivitas
biamya'hmyn merupakan bagian dari set
aktivitas yang lebih hesar dari suatu sistemn
vang menghasilkan nilai (Shank dan
Govindarajan, dalam Reading .in
Mmmagement Accounting, 1997).
Keunggulan kompetitif akan dapat
dicapai bila perusahaan mampu
memberikan customer volue yang lebih
tinggi dari kompetitor untuk kos yang
sama atou cusfomer value yang sama
untuk kos yang lebih rendah. Jadi esensi
analisis value chain adalah menentukan
secara tepat di mana segmen perusahaan
dalem chain mulai dari desain sampai
dengan distribusi, kos dapat diturunkan
atau castomer value dapatditingkatkan.
Dalam tulisan ini, penulis mencoba
untuk mengulas bagaimana perusabaan
melakukan pengelolaan aktivitas-aktivitas
atrategiknya dengan analisis value chain
kemudian bagaimana pandangan dalam
konsep value chain tersebut
dikembangkan dengan hubungan
kemitraan. Dengan melakukan analisis
valwe chain perusahaan akan dapat

mengerti dimana posisi cost dapat

Valume IV Nomor 1, Pebruarn 2008



78  Agus Taufik Hidayat

diturunkan atau customer value dapat
ditinglkatkan karena pengelalaan cost yang
efektif memungkinkan perusahaan untuk
memiliki keunggulan kompetitif sehingga
mampu bersaing di pasarglobal.
PERUBAHAN LINGKUNGAN
STRATEGIS

Sekarang dan yang akan datang,
organisasi telah diperhadapkan pada situasi
dan kondisi yang menuntut adanya
pergeseran paradigma dalam memandang
lingkungan sekitarnys. Lingkungsn telah
berubah! Tidak ada lagi terminologi
stabilitas dalam lingkungan bisnis global
dewasa ini, yang terbentang luas saat ini
hanyalzh stabilitas yang bersifat semu yang
harus disikapi secara kritis oleh organisasi.
{Wijayanto 2603).

Sembiring (2003) dalam artikelnya
menegaskan hahwa salah satu yang perlo
dikaji manajemen adalah perubahan
lingkungan strategis baik dalam skala
global maupun domestik, Pada skala global,
fenomena globalisasi merupakan indikasi
kuat porubuhan lingkungan strategis.
Globalisasi merupakan proses dimana
masyarakat dunia semakin terhubungkan
(interconected) satu sama lainnya dalam
berbagai aspek Kehidupan, seperti budaya,
eckonomi, politik, teknologi dan lingkungan.
Dunia berubah menjadi sebuah pasar
global, bukan hanya untuk barang dan jasa
tapi juga penyedia modal dan teknologi.

Lingkungan bisnis telash dan sedang
mengalami perubahan signifikan,

Jumal Eksis STIE PGRI Dewantara Jomhbang

Perubahan tersebut diperkirakan akan
gsemakin kompleks dan sulit untuk
diprediksi. Dengan kata lain, lingkungan
bisnis (akan) semakin turbulen (Kismono,
1999).

Globalizasi merupakan salah satu
penyebab utama semakin turbulennya
lingkungan bizniz pada era 1990-an
(Cascio, 1995). Globalisasi mencerminkan
adanyz kesempatan organisasi bisnis untuk
berkembang melalui cksploitasi pasar
internasional dengan biaya yang lebih
efisien, Kondisi ini sekaligus juga
mendorong terciptanya persaingan yang
lebih ketat antar organisasi bisnis.
Persningan yang semakin ketat telah
memaksa organisasi bisnis mencari care-
cara baru untuk bisa bertahan. Disamping
harus beroricntasi pada konsumen
(customer), organisasi bisnis harus efisien.

Dalam lingkungan bisnis yvang
turbulen, pernsshaan harus =enantiase
melakukan penginderaan terhadap trend
perubahan yang terjadi di lingkungen bisnis
dan merespons dengan cepal dan efektif
trend perubahan tersebut. Dalam
lingkunygan bisnis yang kampetitif, produk
dan jasa yang dihasilkan oleh produsen
hanya dapat dipilih oleh customer jika
produk dan jasa tersebut memiliki
keunggulan (dlistincrion) dari persaingan
(Mulyadi, 2005 : 51).

Perubahan lingkungan yang bergolak
(rurbulen) dan ketidakpastian (uncertainty)
vang bargerak cepat dan tidak menentu,
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mendorong para akademisi, praktisi,
hirokrat dan berbagai profesi lninnyz untuk
berpacu mengembangkan strategi
perubahan dan kebijaksanaan antisipatif,
agar mampu menyesuaikan diri dengan
berbagai ragam tuntutan lingkungan. Lebih
lanjut Kenichi Ohmae (Sembiring, 2003)
mengingatkan bahwa saat ini Kita
memasuki era dunia tanpa batas. Dunia
tanpa batas ini ditandai dengan scmakin
terfokusnya masalah ke dalam 5 C yakni
Cusiomer, Company, Competition, Curency
dan Country.

Pentingnya perhatian terhadap aspirasi
pengguna jasa, pelanggan atau masyarakat
tidak diragukan lagi. Salah satu alternatil’
paradigma daya saing organisasi, baik
privat manpun publik adalah siapasaiayang
ingin bertzhan dalam persaingan harustah
dapat menyediakan barang dan jasanya
veng memiliki nilai tertinggi dimata
konsumen.

Dengan demikian organisasi dituntut
ugtuk semakin kritis untuk menyikapi
fenomena-fenomena perubahan lingkungan
bisnis global yang terjadi dewasa ini agar
mampu bertahan hidup (sarvive), melalul
peruhahan cara pandang yang dimilikinya
terhadap kondisi cksternal dan intemal
yang ada. Sedemikian cepatuya perubahan
vang terjadi pada lingkungan ekstemal
arganisasi akan menghadapkan organisasi
pada pertanyaan mengenai keputusan-
keputusan strategik apa saja yang dapat
dibuat agar dapat selalu kompetitif.

Keunggulan Kompetitif dan

Analisis Vzlve Chain

A.Keunggulan Kompetitif
Keunggulan kompetitif (Competitive

advantage) dapat dicapai oleh svatu

perusahaan dengan menciptakan customer
value yang lebih baik daripada kompetitor
dengan harga yang sama atau menciptakan
customer velwe yang sama dengan
knmpeﬁiﬂr tetapi harga lehih rendah

(Hansen & Mowen, 1997) Customer

value adalah selisih antara sesuatu yang

diterima konsumen dengan sesuUgin vang
telah dikorbankan oleh konsumen.

Menurut Shriviastava (1994), sumber
keunggulan kompetitif suatu perusahaan
adalah aset atau sumber daya yang dapat
menyediakan efisiensi dan pengurangan
biaya serta perclehan pasar termasuk
didalamnya adalsh biaya relatif dan
pengendalizn bahan baku, tenaga kerja
ahli, line produk yeng terdeferensiasi
dengan baik, pengendalian distribusi,
konsumen yang layak, reputasi
perusahaan, serta teknologi yang lebih
rnaju. Ada beberapa cara untuk
menciptakan keunggulan kompetitif,
yaitu:

I. Preemptive moves, vaitu suatu
perusahaan menjadi pelakun utama
atau perintis dalam sebuah industri.
Dengan cara ini spatu perysahaan
mempunyal banyak kesempatan
dalam berbagai bidang untuk
melakukan sepala sesustu lebih

Voluma IV Hemor 1, Pebruari 2008
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dohulu daripada pesaing (sebagai
leader).0.

2. Kepemimipinan produk, yaitu dengan
menawarkan pertamakali suatu
produk dengan ukuran, harga,
pengemasan, dan ciri-cin tertentu
yangunik kedalam pasar.

3. Hak paten dan teknologi. Penggunaan
teknologi maju dapat menunjang
efisiensi biays dan wakiu moupun
efekiivitas yaitu berupa produk yang
bermumi.

4. Keunggulan biaya dan efisiensi dalam
pembiayaan oktivitas perusahaan,
s¢chingga perusahaan tidak terlalu
terikat dalam batas penawaran harga
yang ketat untuk meraih keuntungan.

5. Struktur keuangan perusahaan,
Perusahoan dapat memperoleh
keunggulan kompetitif melalui
perdagangan saham, aobligasi, dan
manajernen kredit vang ketat dan
terkendali.

B. Konsep dan Metodn Analisis Falue
Chain

1. Konsep value chain
Porter (1980) berpendapat bahwa suatu

perusshaan dupat mencapai keunggulan

kompetitifirva dengan mengembangican
salah satu dari dua strategi umum yaitu low
cost strategry dan differentiation Sirategy

Low-cost stratepy
Fokus utama dari low - cosr straregy

adalah mencapai kos vang lebih rendah

secara relatif- dibanding kompetitor (coss

Jumal Eksis STIE PGRI Dewantarg Jombang

leadership). Cast leadership dapat dicapai
dengan beberapa pendekatan antara lain:
economic of scale in production,
experience curve effeces, high cost contral
dan cos! minimization dalam area resegrch
and development, sales atau acdvertizing.

Differentiation strategy
Fokus wtams differentiotion strategy

adalah menciptakan suatu produk yang
unik bagi konsumen atay memiliki atribut
yang berbeda secara signifikan dengan
produk pesaing dan atribut tersebut pating
dan bernilai bagi konsumen. Keunikan
produk dapat dicapai dengan berbagai Cara
antara lain brand royaity, superior
customer service, dealer network product
design atau technology.

Perusahaan akan dapat mengem-
bangkan cost leadership atau
differentiation tergantung pada bagaimana
perusahasn mengelola vadue chaim vang
dimiliki. Compefitive advaniage akan
dicepai bila perusahaan dapat memberikan
cufomer value yang lebih tinggi dari
kompetitor untuk kos yang sama atau
cusinmer value yvang sama untuk kos yang
lebih rendah dari kompetitor.

2. Metoda Analisis Value Chain

Metoda analisis volue chain meliputi

langkah-langkah sebagai berikut:

8. Identifikasi valwe chain industri,
pembebanan kos, pendapatan dan aset
untuk nilai aktivitas, Langkah ini harus
dilakukan dengan ide wntuk

mendapatkan competitive advaniage.
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Penilaian competitive advaniage tidak
dapat diuji sepenuhnya pada level
industri secara keseluruhan. Falue
chain sumtu industri dibagi dalam
aktivitas yang berbeda oleh karma itu
starting point analisis kos didefinisikan
dalam valve chain industri kemudian
menectapkan kos, pendapatan dan asct
dalam berbagai nilai aktvitas.

Aktivitas ini unluk membangun blok

perusahaan dalam industri untuk

manciptaknn produk yang bernilai bagi
pembeli.

Aktivitas -aktivitas hares diisolasi dan
dipisabikan jika aktivitas-aktivitas tersebut
sesuai dengan kondisi-kondisi schagai
berikut; aktivitas-aktivitas tersebut
menggambarkan prosentase yang
signifikan dengan kos operasional, perilaku
kos ak-livitas (cosr driver) berbeda,
pktivitas-aktivitas tersebut dilakukan oleh
kompetitor dalam cara yang berbeda.

Setelah mengidentifikasi value chain,
kos operasional, pendapatan dan aset hares
dibebankan pads nilai akiivitas secara
individual. Untuk nilai aktivitas
intermediate, pendapatan hares ditetapkan
dengan menyesuaikan harga transfer
internal dengan harga pasar.

a. Mendiagnosa Cost Driver

Dalam akuntansi manajemen

konvensional, fungsi utama suatu cosz

driver adalah volume output. Konsep
kos berhubungan dengan volume
input, kos tetap versus kos variabel,

kos rata-rata versus kos marginal, kos

volume anplisis profit, analisis break

event, budget feksibel dan margm
kontribusi.

Dalam rerangka kerja value chain
sangat berbeda, volume output dipandang,
untuk menangkap sejumlah keeil variasi
perilaku biaya. Oleh karena itu biasanya
digunakan cost driver multiple yaim cost
driver yang berbeda untuk berbagai nilni
aktivitas yang berbeda. Cast driver dibagi
dalam dua kategori yaitu: stru fural cost
driver dan executional cost driver
Structural Cost Driver

Structural cost driver ditetnpkan dari
pilihan perusahaan tentang struktur
ckonomi yang mendasarinva. Pilihan
tersebut diturunkan dari posisi kos untuk
berbagai kelompok produk yang
ditawarkan. Ada lima pilihan strategi yong
harus dibuat perusshaan tentang struktur
ekonomi yang mendasari.

1. Scale: berapa ukuran investasi dalam
manufekturing. researck and
development, dan marketing
resources?

2. Seope: bagaimana tingkat integrasi
secara vertikal (integrasi horisontal
lebih berhubungan dengan skala)?.

3. Experience: berapa banyak wakiu
vang dibutuhkan perusahaan dimusa
yang lalu dan apakah masih bisa
dilakukan dalam waktu vang sama
untuk scat ini?.

4. Technology:Proses teknologi apa yang

Volume 1Y Momeo Sabruari 2009
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digunakan dalam masing-masing tahap
value chain perusahaan?

3. Complexity. Seberapa Inas lini produk
atay jasa yang akan ditawarkan pada
konsumen?

Executional Cost Driver

Executional cos! driver diturunkan dari

posisi kos perusahaan meliputi:

. Waork force tmvolvemeni
(participation):
ditekankan untuk perbaikan vang terns
menerus (kaizen di Jepang)?.

2. Tonal quality management (TOM):
apakah pekegaan dilekankan untuk
kualitns produk total?.

3. Capacity utilization @ bagaimana
pilihan skala untuk memaksimalkan
plantconstruction 7,

4. Plamt lawur efficiency: seberapa efisien
Plant’s layowt sast ini dibandingkan
dengan standar yamg ada?,

3. Product configuration: apakah desian
produk efektif?.

6. Linkages with suppliers or customers;
apakah hubungan dengan suplier dan
konsumen sesvai dengan mantai nilai
perusahaan?.

Perbedaan analisis value chain dan

analisis akuntansi manajemen

apakah pekerjaan

konvensionzl
™k Tredimann Vabe Clnln Amstmiln
Macsgmint
Actunntiag
V2 iemial Eaternad
Perapunlvm [7E s F Euuml akdmian  pang  Serhobesgaid
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Samber : Ceacilia Smnmdam dan MG.
Kentris Indarti (2003) Value Chain
Analysis : Pengelolaan Aktivitas untuk
Menciptakan Keunggulan Kompetitif,
Semarang : Stikubang.
Konzep Value Chain Dan Kemitrann
Tjiptono & Diana (2002: 91-98) dalam
Buku Total Queality Management
menguraikan bahwa suatu perusahaan
barus dipandang sebagei suatu sistem
keseluruhan yang terdiri dari berbagai
aktivitas, yaitu perancangan/desain,
pembuatan/produksi, pemasaran,
pendistribusian, dan pelayanan puma jual
terhadap produk atau jasa yang dihasilken.
Semua aktivitas ini dapat digambarkan
dengan menggunakan value chain (lihat
gambar 1). Keunggulan daya saing dapat
dipertahankan bila suatn perusahaan
mampu menciptaken nilai yang melebihi
biaya begi para pelanggan melalui
serangkaian aktivitas penciptaan nilai
tambah dari hulu sampai ke hilir tersebut.
Gambar 1 : Aktivitas Nilai Dalam
Suatu Perusahaan

][7:': P ST i e |
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Sumber: Shank and Govindarajan (1993),
Strategic Cost Management. New York:
The Free Press, p. 54.

Value chain merupakan serangkaian
aktivitas yang rclevan dalam proses
pengadaan, penyimpanan, penggunaan,
transformasi, dan disposisi sumber dayna,
mulai dari value chain pemasok sampai
value chain pembeli, mulai dari aktivitas
pengamanan sumber-sumber pasokan
sampai aktivitas pelayanan pumna jual (lihat
gambar 2.

Gambar 2 : Value Chain Industri

N T Vbl v, s Cham . Chow -
[ exsinl Feracaiman | Ferpam et )
‘._.rj:> /\’l -"; i

Sumber : Porter, M.E. (1985), Competitive
Advarare. New Tork: The Free Press, p35

Value chain mengidentifkasi 9
(sembilan) aktivitas yang dapat mencip-
takan nilai dan biaya dalmn bidang bisais
tertenty. Kesembilan aktivitas penciptaan
nilai tersebut terdiri atas 5 (lima) aktivitas
primer dan 4 (empat) aktivitas pendukung
(lihat Gambar 3). Aklivitas primer meru-
pakan aktivitas yang dilakukan dalam
membusat produk secara fisik, menjual dan
menyampaikannya kepada pembeli, serta
aktivitaspelavanan purna jual. Aktivitas
pendukung menunjang aktivitas primer dan
aktivitas pendukung lainnya dengan
menyediakan input vang dibeli, teknologi,
sumber daya manusia serta fungsi-fungsi

perusahsan lainnys. Gans putns-putus
menunjtnkkan bahwa pembelian,

pengembangan teknologi, dan manajemen
sumber daya manusia dapat dikaitkan
dengan aktivitas primer tertzntu seria
menunjang keseluruhan rantai.
Infrastruktur perusahaan fidak terkail
denpan aktivitas primer tertemtu ictapi
menunjang kezeluruhan rantai.

Tugas setiap perusahaan adaleh
memantau biaya dan kiner] anya pada
masing-masing aktivitas yang berkaitan
dengan penciptaan nilai dan berupaya
melakukan petbaikan/penyempurnaan.
Apasbila perusahaan tersebut dapat
melakukan aktivitas-aktivitas (erientu
spcarn lebih baik daripada pesaingnya.
maka perusahaan yang bersangkutan dapat
memperoleh keunggulan kompetitif.
Gambar3 ; Akivitas-Aktivitas

Dalam Suatu Value
Chain

HRTRIRTIE =S AN s
s ng e e

AKTTVTTAR PEMWED,

Samber : Porter, ML.E. (1985), Compefitive

Strategy, New York: The Free Press, p.37
Dalam sudut pandang strategik, konszp

value chain menekankan empal aspek

utama untuk peningkatan laba perusahaan,

vain:

1. Keterkaitan dengan pemasok

2. Keterkaitan dengan pelanggan
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3. Keterkaitan proses dalam value chain
suatu unit bisnis,

4. Keterkaitan antar value chain unit
bisnis yang ada dalam perusahaan,
Berdasarkan pandangan dalam konsep

value chain tersebut, perusahaan perlu

mengembangkan hubungan kemitraan
dalam rangkaian aktivitas dari hulu ke hilir

Makna yang terkandung dari istiiah

kemitraan adalah membina hubungan kenja

lama untuk mencapai suatu tujuan, di mana
semua pihak yang terlibat akan
memperoleh manfaat atay keuntungan.

Pihak-pihak yang dapar dijadikan mitra,

pemasok.

pelanggan, dan bahkan bisnis yang
meripakan pesaing potensial,

Hubungan kemitraan akan memberikan
basil maksimum bila semua pihak dalam
rangkaian kemitraan tersebut bekerja sama.
Kemitraan bermanfaat dalam menciptakan
perbaikan terusmenerus dalam proses dun
produk, menjalin dan membina hubungan
yang saling menguntungkan antara

antara lain rekan kerja,

pelanggan dan pemasok serts
menmgkatkan kepuasan pelanggan. Semua
hal ini mengarah pada peningkatan daya
saing perusahaan,

Dalam ranta hubungan pemasok-
pelanggan tradisional yang ditunjukkan
dalom Gambar 4, masing-masing matn
rantai beroperusi secara independen. Ada
dinding gaib di antara mata rantaj tersebut,
Pwmfakm dalam rangkaian tersehut
menghasilkan produk yang digunakan oleh

Jurnal Eksis STIE PGRI Dewsnilara Jombang

para pelanggan (pemakai akhir) dan ia
menerima bahan baky dari pemasok yang
ada. Akan tetapi karena tidak ada kemitraan
antar rantai dalam rangkaian tersebut, maka
pemanufaktur tidak memaham;
sepenuhnya siapa yang membeli
produknya dan apa penycbabnya, apa vang
disukai dan tidak disukai pemakai akhir,
atau perubashan apa yang dinuinkan oleh
pemakai akhir untuk memperbaiki produk.
Oleh karena tidak sdanya kerja sama
dengan pemasok, maka pemasok tidak
dapat membantu pemanufakiur tersebut
dalam upaya memenuhi kebutuhan
Gambar 4 ; Hubungan Tradisional :
Rangkaian Pemasok-
Pelanggan

I Gl
R ﬁ Ef'—*‘i‘”ﬂ'
T g Diling s

b,

Sedangkan pada rantai hubungan
pemasok-pelanggan kontemporer
(Gambar 5), dinding gaib tersebut tidak
ada, dan bagian Yang overlap
mengeambarkan hubunpan kemitraan.,
Dalam model ini, pemannfaktur
memahami siapa yang membeli produknya
dan mengapa mereks membelinya.
Pemanufakiur juga melibatkan para
pelanggan dalam proses pengembengan
produk secara berkesinambungan. Dengan
dumikia;niadapatmmncmgkarﬂheﬁsﬁk
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prodok sesuai dongan kehendak para
pemakai akhir dan menghilan_gkan
karakteristik yang tidak disukai oleh
pelanggan. Olch karena pemanufaktur
memahami pelanggan dan kebutuhan
mereka, maka ia dapat bekerja sama dengan
pemascknya untuk mendapatkan bantuan
dalam usaha memenuhi kebutuhan tersebut.
Gambar 5 ; Hubungan Kontemporer:
Rangkaian Pemasok-
Pelanggan

Kemitraan Internal
Bissanya kemitraan internal dikenal
pula dengan istilah keterlibatan karyawan,
pemberdayaan karyawan, atau berbagai
istilah lainnya, Kemitrsan internal ini
sendiri merupakan usaha penciptaan suatu
lingkungan yang di dalamnya terdapat
mekanisme terstruktur yvang merangsang
dan membentuk aliansi yang saling
mendukung antara manaj er dan karyawan,
tim, den karyawan individual vang
memaksimumkan potensi sumber daya
manusia yang dimiliki suatu perusahaan.
pembentukan kemltraan internal dapat
dilakukan padatiga tingketan, yaitu:
0 Kemitraan antara manajemen dengan
karyawan
0 Kemitraan antar tim
0 Kemitraan antar karyawan

Tujuan dari dijalinnya kemitraan
internal adalah untuk memanfaatkan
kemampuan penuh dari sumber daya
perusahasn dan memfokuskannya pada
perbaikan kualitas secara terns-menenis.
Kemitraan dengan Pemasok

Suatu peruschaan perlu menjalin
kemitraan dengan pemasoknya. Tujuan
kemitraan ini adalah untuk
menciptakan dan memelihara
hubungan yeng loyal, sating percays,
dan dapat diandalkan schingga akan
menguntungkan kedua belah pihak, dan
meningkatkan penyempurnaan
kualitas, produktivitas, dan daya saing
secara berkesinambungan.

Dalam menjalin kemitraan dengan
pemasok, ada beberapa syarat yang
perludipenuhi, yaitu:

1. Personil pemasok hams berinteraksi
dengan orang yang benarbenar
menggunakan produknya schingga
perbaikan yeng diperlukan dapat
diidentifikasi dan dilakukan,

2 The price-only approack dalam
negosiasi antara pembeli dan pemasok
hams dihilangkan. Kualitas,
keistimewaan produk, dan
penyampaiannya hares juga menjadi
bagian dalam negosiasi.

3. Kualitas produk yang dihasilkan
pemnsok bams terjami n, demikian
pula kualitas prosesnya, sehingga
pembeli tidak perlu lagi menginspeksi
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produk pemasok.

4. Pemasok hams benar-benar memahami
dan dapat mempraktikkan just-in-time
(JIT), schingga pembeli tidak periu
memiliki sediaan.

5. Kedua belah pihak hams mampu
sating bertukar informasi (terutama
melalui peralatan elekronik).

Kemitrean dengan Pelanggan
Pengertian pelanggan vang

digunakan dalam hagian ini adalah

pemakai akhir suatu produk dan
pembeli dari produk yang dihasilkan
pemasok. Pelamgyan intemal ada dalam
setiap organisasi, dan organisasi yang
membeli dari pemasok adalah
pelanggan dari pemasok tersebut.
Alasan perlunya rnembentuk
kemitraan dengan pelangpan adalah
untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan dan daya saing perusahazn.
Cara terbaik untuk menjamin kepuasan
pelanggan adalah melibatkan mereka
sebagai mitra dalam proses pengem-
bangan produk. Hal ini dikarenakan
hanya pelanggan sendirilah yang tahu
dengan pasti apa yang mereka inginkan.
Dalam TQM, kualitas yang ditentukan
oleh pelanggan merupakan aspek yang
fundamental. Dengan melibatkan
pelanggan dari tahap awal siklus
pengembangan produk, maka
pemanufaktur dapat melakukan pe-
rubahan dengan relatif lebih murah dan
mudah. Kadangkala dibutuhkan upaya

Jumnal Eksis STIE PGRI Dewaniara Jombang

untuk melakukan pelatihan bagi para
pelanggan.
Kemitraan dengan Pesaing Potensial
Pada prinsipnya tujuan dari
dijalinnya kemitraan dengan pesaing
potensial juga untuk meningkatkan
daya saing. Strategi ini lebih banyak
diterapkan pada perusahaan-
perusahaan kecil dan menengah,
meskipun sei:uenam}ra dapat juga
digunakan pada perusahaan besar.
Perusahean kecil dan menengsh
umumnya tidak mengembangkan
terobosan teknologl. Akan tetapi ada
berbagai cara di mana perusahaan kecil
dan menengah dapat bekerja sama
untuk meningkatkan dayve saing mereka
meskipun mereka bersaing di pater
yang sama. Bentuk kemitraan yang
paling banyak dijumpai adalgh jaringan
pemanufakturan (manufacturing
network). Jaringan pemanufakturan
merupakan suatu kelompok perusahaan
kecil dan menengah yang bekerja sama
sedemikian yupa schingga dapat
memningkatkan kualitas, produktivitas,
dan daya saing mercka. Saling
membutuhkan dan sating
ketergantungan merupakan dua
karakteristik yang menyebabkan
jaringan pemanufakiuran dapat
berhasil, Aktivitas bersama dalam
jaringan yang dipraktikkan secara luas
meliputi produksi, pendidikan dan
pelatihan, pemasaran, pengembangan



produk, transfer teknologi. dan
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pendidikan,
KESIMPULAN

1.

Analizis valwe chain sangat
bermanfazat untuk menciptakan
keunggulan kompetitif di dalam
kondisi persaingan yang semalcin
ketal, karcna analisis value chain
mengidentifikasi hubungan internal
dan cksternal schingga dapat
membantu perusahaan dalam
mencapai keunpgulan biaya maupun
dengan straategi diferensiasi.
Dengan analisis value chain
perusahaan dapat menentukan dan
mengideittifikasi hubungan yang
terdapat dalam perusshaan, balk
hubungan eksternal maupun hubungan
internal. Hubungan internal skan
menjaga keterkaitan antara aktivitas-
aktivitas yang dilakukan olch
perusahaan sebagai bagian dari value
chain, sedangkan hubungan cksterral
akan menjaga keterkaitan antara
aktivitas yang dilakukan oleh
perusahaan dengan pemasok dan
konsumennya.

Meskipun setiap perusahasn
mempunyai value chain sendiri, tetapi
sefiagp perusahaan jugs mengarah ke
value chain yang lebih luas yaitm
industrial value chain. Sistem value
chain jugn termasuk aktivitaz yang
dibentuk dengan pemasok dan

pembeli. Eksploitasi hubungan

cksternal berarti mengelola hubungan
di antara perusahaan dan pihak
eksternal untuk meningkatkan
keuntungan perusahaan. Pemasok
menyediakan inpul dan memiliki
pengaruh penting pads strategi sirategi
cost leadarship dan differentiation.
Misalnya perusahaan mengadopsi
pendekatan total guality control untuk
mendeferensiasikan dan menpurangi
bieya kualitas secara keseluruhan
uniuk mengelola kualitas produk yang
babas dari kerusakan atau kecacatan.
Mengurangi Kerusakan berarti
menurunkan jumlah biays yang
digunakan antuk aktivitas.
Rerdasarkan pandangan dalam konsep
value chain tersebut, perusahaan perlu
mengembangkan hubungan kemitraan
dalam rangkaian aktiviltas dari hulu ke
hilir. Makna yang terkandung dari
istiiah kemitraan adalsh membina
hubungan kerja lama untuk mencapai
sustu tujuan, di mana semua pihak
vang terlibat akan memperoleh
manfaat atau keuntungan. Pihak-pihak
vang dapat dijadikan mitra, antara lain
pemasok, rekan kerja, pelanggan, dan
bahkan bisnis yang merupakan
pesaing potensial.

. Tojuan dari dijalinnya kemitraan

internal adalah untuk memanfaatkan
kemampuan penuh dari sumber daya
perusahaan dan memfokuskannva
pada perbaikan kualitas secara terns-

Vnlume 1% Nomar 1, Pebruari 2008



88 Agus Taufik Hidayat

METIETS.

f. Suatu perusahaan perlu menjalin
kemitraan dengan pemasoknya.
Tojuan kemitraan ini adalsh umtuk
menciptakan dan memelihara
hubungan yang loyal, seting percayn,
dan dapat diandalkan sehingsa shan
menguntungkan kedun belah pihak,
dan meningkatkan penyempurnaun
kualitas, produktivitas, dan daya saing
secara berkesinambungan.

T. Alasan perlunys rnembentuk
kemitraan dengan pelanggan adalah
untuk meningkatkan kepuasan
‘pelangpan dan daye saing perusahaan.
Cara terbaik untuk menjamin
kepussan pclanggan adalah
melibatkan mereka sebagai mitra
dalam proses pengembangun produk.

8. Tujuan dari dijalinnya kemitraan
dengan pesaing potensial jugs untuk
meningkatkan daya saing. Stravegi ini
lebili banyak diterapkan pada
perusahaan-perusahaan kecil dan
menengah, meskipun sebenarnya
dapat juga digunakan pada perusahaan
besar,
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